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ABSTRAK
Nama : Sitti Hardianti R
Nim : 20403110092
JudulSkripsi : “Efektivitas Model Pembelajaran Peta Konsep Rantai Kejadian
(Even Chain) terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Sistem
Pencernan di Kelas VIII FSMP Negeri 2Sangalla”.
____________________________________________________________________
Skripsi ini membahas tentang efektivitas model pembelajaran peta konsep
rantai kejadian (event chain) terhadap hasil belajar biologi siswa pada materi system
pencernaan di kelas VIII F SMP Negeri 2 Sangalla. Rumusan masalah dalam
penelitian yaitu: 1)Bagaimanakah gambaran hasil belajar siswa dalam mata pelajaran
biologi sebelum diterapkan model pembelajaran peta konsep rantai kejadian (event
chain) pada materi sistem pencernaan siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Sangalla?, 2)
Bagaimana gambaran hasil belajar siswa dalam mata pelajaran biologi setelah
diterapkan model pembelajaran peta konsep rantai kejadian (event chain) pada
materi sistem pencernaan siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Sangalla?, 3) Apakah
model pembelajar peta konsep rantai kejadian (event chain) efektif terhadap
peningkatan hasil belajar siswa pada materi siswa sistem pencernaan di kelas VIII
SMP Negeri 2 Sangalla?.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan desain penelitianya itu One – Group Pretest – Posttest Design.
Teknik pengambilan sampel menggunakan Random Sampling. Instrumen penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes, lembar observasi dan dokumentasi.
Teknikanalisis data yang digunakana dalam analisis statistic deskriptif dan analisis
statistik inferensial.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran peta konsep rantai
kejadian (event chain) efektif terhadap hasil belajar biologi siswa pada materi sistem
pencernaan di kelas VIII F SMP Negeri 2 Sangalla. Hal ini dapat dilihat dari hasil
analisis inferensial untuk hasil belajar yaitu thitung> ttabel, thitung 3,44 sedangkan ttabel
2,021. Artinya Ha diterima dan H0 ditolak.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Di dalam Islam, istilah pendidikan bukan lagi merupakan hal yang asing,
karena sejak ayat pertama Al- Qur’an diturunkan yaitu surah Al-Alaq Ayat 1
sudahjelas perintah mengenai pendidikan yaitu dari ayat yang berbunyi “iqra”
yang berarti ‘’bacalah’’. Hal ini bukan cuma di dalam Al-Qur’an saja, tapi di
dalam Hadis pun juga dikatakan “tuntutlah ilmu dari buaian hingga liang lahat”.
Ini berarti perintah membaca dalam Al-Qur’an serta konsep belajar seumur hidup
dalam Hadis menjadi pilardan kewajiban yang harus di tunaikan sebagai seorang
manusia apa lagi yang memilih agama Islam sebagai pegangan hidup dalam
bersosialisasi serta bermasyarakat dan bukan hanya setiap bangsa dan negara yang
mengutamakan pelaksanaan pendidikan tetapi agama pun sangat menghendaki
setiap umat manusia untuk mengenyam pendidikan dan orang yang memiliki ilmu
pengetahuan akan ditinggikan kedudukannya beberapa derajat.1
Peningkatan mutu pendidikan merupakan salah satu tujuan pendidikan
nasional yang dirancang dengan sangat baik oleh pemerintah untuk mengurangi
terjadinya krisis yang cukup serius dalam bidang pendidikan. Krisis dalam bidang
pendidikan tidak hanya disebabkan oleh kurangnya anggaran pemerintah dalam
membiayai kebutuhan vital pendidikan namun juga lemahnya tenaga ahli dalam
bidang pendidikan. Selain itu meningkatnya media informasi dan komunikasi
membuat murid dapat memperoleh ilmu yang lebih di luar sekolah, sehingga hal
1 Udin Syaefudin Sa’ud, dkk, Perencanaan pendidikan  (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2005), h.1.
2ini dapat mengakibatkan siswa tidak mengganggap penting pendidikan informal
(sekolah). Krisis dalam bidang pendidikan telah mendapat perhatian dari berbagai
kalangan sejak dahulu kala, hal ini tampak dari berbagai penelitian-penelitian
yang dilakukan oleh para ahli untuk menciptakan suatu cara agar pendidikan tetap
menjadi minat bagi masyarakat.
Peningkatan kualitas sumber daya manusia di Indonesia terus diupayakan
dan dikembangkang seiring dengan perkembangan zaman yang semakin global.
Peningkatan sumber daya manusia ini juga berpengaruh terhadap dunia
pendidikan. Pendidikan merupakan upaya yang dapat mempercepat
pengembangan potensi manusia untuk mampu mengembang tugas yang
dibebankan padanya, karena hanya manusia yang dapat dididik dan mendidik.
Pendidikan dapat mempengaruhi perkembangan fisik, mental, emosional, moral,
serta keimanan dan ketakwaan manusia. Dalam arti sederhana pendidikan sering
diartikan sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan
nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaan.2
Di dalam pendidikan, guru sebagai pendidik adalah salah satu komponen
dalam proses belajar mengajar yang ikut berperan dalam usaha pembentukan
sumber daya manusia yang potensial diberbagai bidang. Oleh karena itu guru
sebagai salah satu unsur dibidang kependidikan harus berperan serta secara aktif
dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional sesuai dengan
tuntutan masyarakat yang semakin berkembang. Dalam arti khusus dapat diartikan
2 Hasbullah, Dasar - dasar Pendidikan (Edisi 1, Cet. III, Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2003), h.1.
3bahwa pada setiap diri guru itu terletak tanggung jawab untuk membawa para
siswanya pada suatu kedewasaan atau taraf kematangan tertentu.
Proses belajar mengajar atau proses pengajaran merupakan suatu kegiatan
melaksanakan kurikulum suatu lembaga pendidikan, agar dapat mempengaruhi
para siswa mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Tujuan pendidikan
pada dasarnya mengantarkan para siswa menuju pada perubahan-perubahan
tingkah laku baik intelektual, moral, maupun sosial agar dapat hidup mandiri
sebagai individu dan makhluk sosial. Dalam mencapai tujuan tersebut siswa
berinteraksi dengan lingkungan belajar yang diatur guru melalui proses
pengajaran.3Lingkungan belajar yang diatur oleh guru mencakup tentang
komponen-komponen pengajaran termasuk di dalamnya tujuan pengajaran, bahan
pengajaran, dan model pembelajaran serta penilaian pengajaran.
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia,serta keterampilan yangdiperlukan dirinya,masyarakat, bangsa dan negara4.
Kurikulum ini memberlakukan standar nasional pendidikan yang berkenaan
dengan standar isi, proses dan kompetensi lulusan5. Kurikulum yang dipakai saat
3Nana Sudjana,Media Pengajaran (Cet VI, Bandung : Algesindo, 2005), h. 1
4Tim Penyusun, Undang-undang Republik Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional,(Bandung: Citra Umbara, 2003), h. 3
5Tim Penyusun, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional,, h.3.
4ini adalah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Siswa dapat dikatakan tuntas
dalam satu mata pelajaran jika nilai mereka telah memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM).
Kriteria Ketuntasan Minimal merupakan salah satu prinsip penilaian pada
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan yang merupakan batas minimal
ketercapaian kompetensi setiap indikator, kompetensi dasar, dan standar
kompetensi.Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) ditentukan pada awal tahun
pelajaran oleh MGMP sekolah. Penetapannya berdasarkan intensitas materi
(kompleksitas), dukungan sarana dan prasarana termasuk kualitas guru dan
kualitas siswa yang bersangkutan. Tetapi kenyataannya di lapangan siswa masih
mengalami kesulitan dalam memenuhi nilai Kriteria Ketuntasan Minimal(KKM)
tersebut. Hal ini menjadi masalah yang dialami oleh peneliti ketika bertindak
sebagai guru, mereka harus memikirkan cara agar anak didik bisa memenuhi nilai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Permasalahan yang dihadapi oleh siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Sangalla
ialah rendahnya hasil belajar biologi, tidak memenuhi nilai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM), yakni nilainya hanya dibawah rata-rata 60. Hal ini disebabkan
karena siswa kurang memahami setiap materi dalam pelajaran biologi.Kurangnya
minat belajar siswa dalam pelajaran biologi merupakan hal yang perlu kita
perhatikan sebagai bahan atau acuan untuk meningkatkan hasil belajar biologi
siswa terhadap materi pelajaran sehingga dapat ditindak lanjuti oleh setiap tenaga
pendidik ke depannya.
5Tujuan dalam proses pembelajaran adalah untuk membantu siswa
menemukan hal-hal baru tentang pendidikan dan mengenai apa yang mereka
pelajari. Salah satu rancangan pembelajaran yang ada yaitu dengan model
pembelajaran. Model pembelajaran merupakan salah satu hal yang penting dalam
kegiatan pembelajaran. Model pembelajaran berfungsi untuk membantu guru
dalam menyampaikan materi pelajaran kepada siswa. Sebuah model pembelajaran
yang menarik akan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
Penggunaan media pembelajaran yang menarik dan efektif akan mudah
diterima oleh siswa, sehingga siswa akan mudah menerima pelajaran yang
diberikan. Pemilihan model pembelajaran harus disesuaikan dengan materi
pelajaran.
Salah satu rancangan pembelajaran yang ada yaitu dengan model
pembelajaran Peta Konsep. Peta konsep merupakan alat untuk mewakili adanya
keterkaitan secara bermakna antara konsep sehingga membentuk proposisi-
proposisi. Proposisi adalah dua atau lebih konsep yang dihubungkan dengan garis
yang diberi label (kata penghubung) sehingga memiliki suatu arti dalam
bentuknya yang paling sederhana, suatu peta konsep dapat tersusun atas dua
konsep dihubungkan oleh dua kata penghubung untuk menyusun suatu proposisi.
Dalam proses pembelajaran siswa diharapkan mampu mengaitkan materi
baru dengan materi yang telah dajarkan sebelumnya. Dengan hal tersebut maka
cara belajar siswa lebih berkembang dan mampu meningkatkan pemahaman siswa
pada pelajaran yang mereka pelajari khususnya pelajaran biologi.
6Berdasarkan dari beberapa uraian, penulis merumuskan judul penelitian
yaitu “Efektifitas Model Pembelajaran Peta Konsep Rantai Kejadian (Event
Chain) pada Materi Sistem Pencernaan Terhadap Hasil Belajar Biologi di Kelas
VIII SMP Negeri 2 Sangalla”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan pemaparan dari latar belakang tersebut, maka penulis
mengemukakan beberapa rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana gambaran hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Biologi
sebelum diterapkan model pembelajaran peta konsep rantai kejadian (event
chain) pada materi sistem pencernaan siswa Kelas VIII SMP Negeri 2
Sangalla?
2. Bagaimana gambaran hasil belajar siswa dalam mata pelajaran biologi
setelah diterapkan model pembelajaran peta konsep rantai kejadian (event
chain) pada materi sistem pencernaan pada siswa Kelas VIII SMP Negeri
2 Sangalla?
3. Apakah model pembelajaran peta konsep rantai kejadian (event chain)
efektif terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada materi sistem
pencernaan di kelas VIII SMP Negeri 2 Sangalla?
C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan suatu pernyataan yang masih lemah kebenarannya
dan masih perlu dibuktikan atau dugaan yang sifatnya masih sementara.Adapun
hipotesis yang diajukan penulis adalah: “Model pembelajaran peta konsep rantai
7kejadian (event chain) efektif diterapkan dalam meningkatkan hasil belajar biologi
siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Sangalla”.
D. Defenisi Operasional Variabel
Untuk mendapatkan gambaran dan memudahkan pemahaman serta
memberikan persepsi yang sama antara penulis dan pembaca terhadap judul serta
untuk memperjelas ruang lingkup penelitian ini, maka penulis terlebih dahulu
mengemukakan pengertian yang sesuai dengan variabel dengan judul penelitian
ini.
Adapun variabel yang akan dijelaskan adalah:
1. Model pembelajaran peta konsep rantai kejadian
Peta konsep rantai kejadian (event chain) merupakan model pembelajaran
yang dapat digunakan untuk memeriksa suatu urutan kejadian, langkah -
langkah dalam suatu prosedur, atau tahapan-tahapan dalam suatu kejadian.
Misalnya dalam melakukan suatu eksperimen. Rantai kejadian (event
chain) cocok digunakan untuk menvisualisasikan langkah-langkah dalam
suatu prosedur, suatu urutan kejadian, dan memberikan tahapan - tahapan
suatu prosedur.
2. Hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Biologi
Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil dari proses
pembelajaran siswa dengan melihat nilai akhir pada materi sistem
pencernaan setelah menggunakan model pembelajaran berbasis peta
konsep rantai kejadian (event chain).
8E. Kajian Pustaka
Kedudukan penelitian yang akan peneliti lakukan merupakan
pengembangan dari hasil riset sebelumnya,untuk menghindari adanya temuan -
temuan yang sama, peneliti memberikan contoh penelitian yang berkaitan dengan
pembelajaran peta konsep rantai kejadian (event chain) :
1. Penelitan mengenai pembelajaran yang menggunakan pembelajaran peta
konsep yang dilakukan oleh Devi Meliyawati dengan judul pengaruh
penggunaan strategi belajar peta konsep (concept mapping) terhadap
motivasi dan hasil belajar IPA siswa kelas IV semester II SD Negeri
Gedong 02 Kecamatan Bonyubiru. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa penggunaan strategi belajar peta
konsep (concept mapping) berpengaruh terhadap motivasi dan hasil
belajar. IPA pada pokok pelajaran energi arternatif dimana rata – rata nilai
posttest hasil belajar siswa kelas eksperiment sebesar 83,33 sedangkan
kelompok kontrol 65,64.
2. Penelitian dari Andri dengan judul penerapan model peta konsep rantai
kejadian (event chain) terhadap peningkatan hasil belajar siswa IPA di
MTS Negeri 1 Cirebon. Dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam
pelajaran IPA maka diadakan tes dengan hasil siswa yang nilainya belom
tuntas dari KKM yaitu 6 sebanyak 5 siswa dari 41 siswa dan yang lulus
sebanyak 36 siswa dari 41 siswa dengan nilai rata – rata siswa 7,2.
9F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Berdasarkan permasalahan diatas maka tujuan penelitian ini adalah :
a. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar siswa dalam mata pelajaran biologi
sebelum diterapkan model pembelajaran peta konsep rantai kejadian (event
chain) pada materi sistem pencernaan pada siswa Kelas VIII SMP Negeri 2
Sangalla.
b. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar siswa dalam mata pelajaran biologi
setelah diterapkan model pembelajaran peta konsep rantai kejadian (event
chain) pada materi sistem pencernaan pada siswa Kelas VIII SMP Negeri 2
Sangalla.
c. Untuk mengetahui model pembelajaran peta konsep rantai kejadian (event
chain) efektif terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada materi sistem
pencernaan di kelas VIII SMP Negeri 2 Sangalla.
2. Kegunaan
Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah :
a. Manfaat Teoritis
Mendapatkan pengetahuan tentang model pembelajaran peta konsep terhadap
hasil belajar biologi sebelum dan setelah diterapkan model pembelajaran peta
konsep pada siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Sangalla.
b. Manfaat Praktis
Bagi guru, dengan adanya model ini guru dapat memperbaiki pembelajaran
tentang biologi dan membuat siswa nyaman pada mata pelajaran biologi di
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kelas, serta sebagai bahan masukan bagi guru dalam upaya meningkatan
kualitas pembelajaran.
1) Bagi siswa, dengan adanya model ini siswa dapat mempelajari dan
menguasai keterampilan dasar serta memperoleh informasi selangkah
demi selangkah serta siswa dapat lebih termotivasi untuk belajar biologi
dengan bersungguh - sungguh.
2) Bagi sekolah, dengan adanya hasil penelitian ini akan memberikan
sumbangan yang baik dalam meningkatkan mutu pendidikan sekolah
khususnya dalam belajar biologidan sekolah dapat menerapkannya dalam
pembelajaran.
3) Bagi peneliti, memperoleh pengalaman dalam mengajarkan biologi
dengan model peta konsep sehingga ketika sudah menjadi guru dapat





1. Pengertian Peta Konsep
Peta konsep adalah suatu model yang mengaitkan konsep-konsep menjadi
proposisi dengan menggunakan kata penghubung. Proposisi adalah dua atau lebih
konsep yang dihubungkan dengan garis yang diberi label sehingga memiliki sebuah
arti. Peta konsep memperlihatkan bagaimana konsep-konsep saling dikaitkan. Untuk
menyusun suatu peta konsep dibutuhkan konsep-konsep atau kejadian-kejadian dan
kata atau kata-kata penghubung yang akan mengaitkan konsep-konsep menjadi
proposisi yang bermakna. Proposisi-proposisi inilah yang akan disampaikan dalam
struktur kognitif. Cara lain untuk menguatkan pengetahuan pemahaman peserta didik
terhadap bahan-bahan yang telah dibacanya adalah dengan model pembelajaran peta
konsep, dimana peta konsep ini dapat membantu peserta didik lebih cepat memahami
materi yang mereka pelajari, karena peta konsep menghubungkan garis-garis besar
dalam materi yang dipelajari sehigga berkesan lebih jelas dan sederhana.1
Selain itu peta konsep merupakan suatu alat untuk menemukan konsepsi -
konsepsi yang salah pada seseorang. Konsepsi yang salah biasanya timbul karena
terdapat kaitan antara konsep-konsep yang mengakibatkan proposisi yang salah
1 Anwar Kholil, Peta Konsep Untuk Mempermudah Konsep Sulit dalam Pembelajaran
http://anwarholil.blogspot.com/2008/04/peta -konsep-untuk-mempermudah-konsep.html. diakses Tgl
23 Mei 2014.
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sebagai contoh tentang konsepsi yang salah diberikan suatu proposisi yang
dikemukakan seorang siswa dalam peta konsepnya, sehingga guru dapat menolong
siswa untuk belajar bermakna, atau menolong siswa bagaimana belajar.
Belajar bukanlah menghafal fakta-fakta yang terlepas-lepas, melainkan
mengaitkan konsep yang baru pada konsep yang telah ada dalam struktur kognitif
atau mengaitkan konsep-konsep pada umumnya menjadi proposisi yang bermakna.
Oleh karena belajar bermakna lebih mudah berlangsung bila konsep baru dikaitkan
pada konsep yang lebih eksklusif, maka peta konsep harus disusun secara hirarki, ini
berarti bahwa konsep yang lebih umum ada di puncak peta dan semakin kebawah
konsep diurutkan makin menjadi khusus.
Kegiatan belajar yang bersifat menerima terjadi karena guru menggunakan
pengajaran yang bersifat ekspositori, baik pada tahap perencanaan maupun pada
tahap pelaksanaan pengajaran, dalam pengajaran ini guru berperan lebih aktif, lebih
banyak melakukan aktivitas dibandingkan dengan siswa.
2. Ciri-ciri Peta Konsep
Agar pemahaman terhadap peta konsep lebih jelas maka
Daharmengemukakan ciri-ciri peta konsep sebagai berikut:
a. Peta konsep (pemetaan konsep) adalah suatu cara untuk memperlihatkan konsep-
konsep dan proposisi-proposisi suatu bidang studi biologi.
b. Suatu peta konsep merupakan suatu gambaran dua dimensi dari suatu bidang
studi.
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c. Ciri yang ketiga adalah mengenai cara menyatakan hubungan antara konsep-
konsep.
d. Cara keempat adalah hierarki. Bila dua atau lebih konsep digambarkan di bawah
suatu konsep yang lebih eksklusif, terbentuklah suatu hirarki pada peta konsep
tersebut.2
3. Jenis-jenis Peta Konsep
Peta konsep ada empat macam yaitu: pohon jaringan (network tree), rantai
kejadian (events chain), peta konsep siklus (cycle concept map), dan peta konsep
laba-laba (spider concept map).
a. Pohon Jaringan.
Ide-ide pokok dibuat dalam persegi empat, sedangkan beberapa kata lain
dihubungkan oleh garis penghubung. Kata-kata pada garis penghubung memberikan
hubungan antara konsep-konsep. Pada saat mengkonstruksi suatu pohon jaringan,
tulislah topik itu dan daftar konsep-konsep utama yang berkaitan dengan topik itu.
Daftar dan mulailah dengan menempatkan ide-ide atau konsep-konsep dalam suatu
susunan dari umum ke khusus. Cabangkan konsep-konsep yang berkaitan itu dari
konsep utama dan berikan hubungan pada garis-garis itu.
Pohon jaringan cocok digunakan untuk memvisualisasikan hal-hal seperti
menunjukan informasi sebab-akibat, suatu hirarki dan prosedur yang bercabang.
2 Dahar, Teori – teori Belajar. (Jakarta: Erlangga. 1996). h. 153
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Istilah-istilah yang berkaitan yang dapat digunakan untuk menjelaskan
hubungan-hubungan.
b. Rantai Kejadian.
Nur dalam Erman mengemukakan bahwa peta konsep rantai kejadiandapat
digunakan untuk memerikan suatu urutan kejadian, langkah-langkah dalam suatu
prosedur, atau tahap-tahap dalam suatu proses.3 Misalnya dalam melakukan
eksperimen.
Rantai kejadian cocok digunakan untuk memvisualisasikan hal-hal:
1) Memerikan tahap-tahap suatu proses
2) Langkah-langkah dalam suatu prosedur
3) Suatu urutan kejadian
c. Peta Konsep Siklus
Dalam peta konsep siklus, rangkaian kejadian tidak menghasilkan suatu hasil
akhir. Kejadian akhir pada rantai itu menghubungkan kembali ke kejadian awal.
Seterusnya kejadian akhir itu menhubungkan kembali ke kejadian awal siklus itu
berulang dengan sendirinya dan tidak ada akhirnya. Peta konsep siklus cocok
diterapkan untuk menunjukan hubungan bagaimana suatu rangkaian kejadian
berinteraksi untuk menghasilkan suatu kelompok hasil yang berulang-ulang.
d. Peta Konsep Laba-laba
Peta konsep laba-laba dapat digunakan untuk curah pendapat. Dalam
melakukan curah pendapat ide-ide berasal dari suatu ide sentral, sehingga dapat
3 Erman, http;//aadesainjaya.blogspot.com:Pengertian-Peta-Konsep. Html (25/05/2014) .
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memperoleh sejumlah besar ide yang bercampur aduk. Banyak dari ide-ide tersebut
berkaitan dengan ide sentral namun belum tentu jelas hubungannya satu sama lain.
Kita dapat memulainya dengan memisah-misahkan dan mengelompokkan istilah-
istilah menurut kaitan tertentu sehingga istilah itu menjadi lebih berguna dengan
menuliskannya di luar konsep utama. Peta konsep laba-laba cocok digunakan untuk
memvisualisasikan hal-hal:
1) Tidak menurut hirarki, kecuali berada dalam suatu kategori
2) Kategori yang tidak parallel
3) Hasil curah pendapat
Proses mengajarkan strategi belajar digunakan dua pendekatan pengajaran
utama, yaitu pengajaran langsung dan pengajaran terbalik. Pengajaran langsung
merupakan suatu pendekatan mengajar yang dapat membantu siswa mempelajari
keterampilan dasar dan memperoleh informasi yang dapat diajarkan selangkah demi
selangkah. Dalam melatihkan strategi belajar secara efektif memerlukan pengetahuan
deklaratif, prosedural, dan kondisional tentang strategi-strategi belajar. Pengetahuan
deklaratif tentang strategi-strategi tertentu termasuk bagaimana strategi itu
didefinisikan, mengapa strategi itu berhasil, dan bagaimana strategi itu serupa atau
berbeda dengan strategi-strategi lain. Siswa juga memerlukan pengetahuan
prosedural, sehingga mereka dapat menggunakan berbagai macam strategi secara
efektif. Di samping itu juga menggunakan pengetahuan kondisional untuk
mengetahui kapan dan mengapa menggunakan strategi tertentu.
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Salah satu alasan menggunakan pengajaran langsung dalam mengajarkan
strategi belajar adalah karena pengajaran langsung diciptakan secara khusus untuk
mempermudah siswa dalam mempelajari pengetahuan deklaratif dan prosedural yang
telah direncanakan dengan baik serta dapat mempelajarinya selangkah demi
selangkah.
4. Langkah-langkah dalam membuat peta konsep
Menurut Zaini Haisyam. Bermawy, dan Sekar adalah sebagai berikut:
a. Pilihlah satu masalah atau topik atau teks atau wacana atau bab sebagai bahan
evaluasi.
b. Mintalah peserta didik melakukan brainstroming (curah gagasan) tentang
masalah atau topik atau teks atau wacana itu sebanyak mungkin (25-40 konsep).
c. Kemudian, mintalah peserta didik memilih 10-12 konsep-konsep utama dari 25-
40 konsep di atas.
d. Mintalah kembali peserta didik untuk menuliskan konsep-konsep utama di atas
kartu-kartu secara terpisah.
e. Kemudian, dengan kartu-kartu yang telah bertuliskan konsep utama, mintalah
peserta didik untuk mencoba beberapa kali membuat satu gambaran yang saling
berhubungan antar konsep-konsep. Peta konsep bisa dalam bentuk vertikal atau
horizontal. Mungkin juga peserta didik meletakkan konsep yang paling besar di
tengah gambar.
f. Pastikan peserta didik membuat garis penghubung antarkonsep-konsep utama.
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g. Sebelum mengakhiri tugas peserta didik, mintalah mereka menulis satu kata di
atas setiap garis penghubung.
h. Tampilkan suatu peta konsep yang anda buat sendiri sebagai bahan perbandingan
dengan apa yang dikerjakan.
i. Setelah peserta didik mengerjakan tugas, anda mengumpulkannya dan siap untuk
melakukan koreksi atau evaluasinya dengan criteria yang sudah dibuat.
j. Setelah dikoreksi, anda mengembalikannya kepada peserta didik.4
5. Tujuan Pembelajaran Peta Konsep
Agar pemahaman terhadap peta konsep lebih jelas, maka tujuan pembelajaran
peta konsep sebagai berikut:
a. Mengembangkan kemampuan menggambar kesimpulan-kesimpulan yang masuk
akal.
b. Mengembangkan kemampuan mensintesis dan mengintegrasikan informasi atau
ide menjadi satu.
c. Mengembangkan kemampuan berpikir secara holistik untuk melihat keseluruhan
dan bagian-bagian.
d. Mengembangkan kecakapan, strategi, dan kebiasaan belajar.
e. Belajar konsep-konsep dan teori-teori.
f. Belajar memahami perspektif dan dalam suatu konsep.
g. Mengembangkan suatu keterbukaan terhadap ide baru.
4Zaini Hisyam. Bermawy Munthe dan Sekar Ayu Aryani. Strategi Belajar Aktif (Pustaka
Insan Madani: Yogyakarta. 2008) h. 168 – 169.
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h. Mengembangkan kepastian untuk memikirkan kemandirian.
B. Hasil Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Biologi
1. Defenisi Belajar
Menurut Ernest H. Hilgard adalah dapat melakukan sesuatu yang dilakukan
sebelum ia belajar atau bila kelakuannya berubah sehingga lain caranya menghadapi
sesuatu situasi daripada sebelum itu, sedangkan Notoatmodjo belajar adalah usaha
untuk menguasai segala sesuatu yang berguna untuk hidup.
Menurut Ahmadi A dan Oemar H, belajar adalah proses perubahan dalam diri
manusia dan bentuk pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang
dinyatakan dalam cara-cara berperilaku yang baru berkat pengalaman dan latihan.5
Menurut Cronbach defenisi belajar adalah Belajar sebaik-baiknya dengan
mengalami dan dalam mengalami itu menggunakan panca indranya, perubahan
tersebut terjadi secara sadar. Ini berarti bahwa seseorang yang belajar akan menyadari
terjadi adanya suatu perubahan dalam dirinya, jadi belajar merupakan hal terpenting
yang harus dilakukan manusia untuk menghadapi perubahan lingkungan yang
senantiasa berubah setiap waktu, oleh karena itu hendaknya seseorang
mempersiapkan dirinya untuk menghadapi kehidupan yang dinamis dan penuh
persaingan dengan belajar.
5 Dahar , Teori-teori Belajar. (Jakarta: Erlangga. 1996). H. 155
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Menurut Winkel, belajar adalah suatu aktivitas mental / psikis yang
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilakn perubahan-
perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, dan sikap-sikap.
Menurut Sahabuddin belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses kegiatan
yang menimbulkan kelakuan baru atau mengubah kelakuan lama sehingga seseorang
lebih mampu memecahkan masalah dan menyesuaikan diri terhadap situasi-situasi
yang dihadapi dalam hidupnya.6
Di dalam proses belajar, diharapkan adanya suatu perubahan yang terjadi
dalam diri individu termasuk perubahan tingkah laku yang pada dasarnya adalah
perolehan kecakapan baru. Belajar tersebut terjadi apabila seseorang menghadapi
sesuatu yang di dalamnya ia tidak dapat menyesuaikan diri dengan menggunakan
bentuk-bentuk kebiasaannya untuk mengatasi rintangan-rintangan dalam aktivitasnya.
Menurut Arief S Sadirman bahwa belajar adalah suatu proses yang kompleks
yang terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur hidup sejak dia masih bayi
hingga ke liang lahat. Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar adalah
adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan tingkah laku tersebut
menyangkut baik itu perubahan yang bersifat pengetahuan (kognitif), dan
keterampilan (psikomotor) maupun yang menyangkut nilai dan sikap (afektif).7
6 Sahabuddin, Mengajar dan Belajar (Cet III; Makassar: Badan Penerbit UNM, 2007), h. 82
7Arief  S. Sadiman dkk. Media Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), h. 2
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Seseorang dikatakan telah belajar kalau terdapat perubahan tingkah laku
dalam dirinya. Perubahan tersebut terjadi secara sadar. Ini berarti bahwa seseorang
yang belajar akan menyadari terjadinya perubahan tersebut sekurang-kurangnya ia
merasakan telah terjadi adanya perubahan dalam dirinya. Perubahan tersebut
hendaknya bersifat permanen, tahan lama dan menetap, tidak berlangsung sesaat saja.
Misalnya ia menyadari bahwa pengetahuannya bertambah, kecakapannya bertambah,
dan kebiasaannya bertambah.
Dari beberapa pendapat oleh para ahli tentang pengertian belajar yang telah
dikemukakan di atas dapat dipahami bahwa belajar merupakan suatu kegiatan atau
aktifitas seseorang melalui proses pendidikan dan latihan, sehingga menimbulkan
terjadinya beberapa perubahan dan perkembangan pada dirinya baik pengetahuan,
tingkah laku, dan keterampilan untuk menuju kearah yang lebih baik.
Jadi Belajar merupakan hal terpenting yang harus dilakukan manusia untuk
menghadapi perubahan lingkungan yang senantiasa berubah setiap waktu, oleh
karena itu hendaknya seseorang mempersiapkan dirinya untuk menghadapi
kehidupan yang dinamis dan penuh persaingan dengan belajar, dimana di dalamnya
termasuk belajar memahami diri sendiri, memahami perubahan, dan perkembangan
globalisasi. Sehingga dengan belajar seseorang siap menghadapi perkembangan
zaman yang begitu pesat.
2. Hasil belajar
Proses belajar mengajar merupakan suatu sistem yang terdiri dari komponen-
komponen yang saling berkaitan. Salah satu komponen tersebut adalah evaluasi,
21
dimana evaluasi didalam sistem pembelajaran menduduki peranan yang sangat
penting, karena dengan evaluasi prestasi belajar yang dicapai oleh siswa dapat
diketahui setelah menyelesaikan program belajar dalam kurung waktu tertentu, dapat
diketahu ketetapan metode pembelajaran yang digunakan dalam penyajian pelajaran.
Istilah hasil belajar terdiri atas dua kata yakni “hasil” dan “belajar”. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia “hasil” berarti suatu yang diadakan (dibuat,
dijadikan, dan sebagainya) oleh suatu usaha, sedangkan secara etimologis ‘belajar”
memiliki arti berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu.8Hasil belajar merupakan
indikator keberhasilan yang dicapai siswa dalam usaha belajarnya. Hasil belajar
adalah istilah yang digunakan untuk menyatakan tingkat keberhasilan yang dicapai
seseorang setelah melalui proses belajar atau kemampuan-kemampuan yang dimiliki
siswa setelah ia menerima pengalaman belajar.9
Hasil belajar merupakan ukuran yang menyatakan seberapa jauh tujuan
pembelajaran yang telah dicapai oleh siswa dengan pengalamannya yang telah
diberikan oleh sekolah melalui proses belajar mengajar. Setiap proses belajar yang
dilaksanakan oleh peserta didik akan menghasilkan hasil belajar. Di dalam proses
pembelajaran, guru sebagai pengajar sekaligus sebagai pendidik memegang peranan
dan tanggung jawab yang besar dalam rangka membantu meningkatkan keberhasilan
8 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1994),h.343
9 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Rosdakarya, 2005), h.
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peserta didik yang dipengaruhi oleh kualitas pengajaran dan faktor intern dari siswa
itu sendiri.
Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan kualitas pelajaran.
Kualitas pelajaran yang dimaksud adalah professional yang dimiliki oleh guru,
artinya kemampuan dasar guru baik di bidang kognitif (intelektual), bidang efektif
(sikap), dan bidang psikomotorik (perilaku).10Dengan demikian hasil belajar adalah
sesuatu yang dicapai atau diperoleh siswa berkat adanya usaha atau pikiran yang
mana hal tersebut dinyatakan dalam bentuk penguasaan, pengetahuan, dan kecakapan
dasar yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan, sehingga nampak pada diri
individu perubahan tingkah laku secara kuantitatif.
Menurut Hamalik, bahwa hasil belajar menunjukkan pada prestasi belajar,
sedangkan prestasi belajar merupakan indikator adanya perubahan pada siswa.
Menurut Nasution, hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi tindak belajar
mengajar dan biasanya ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan guru.11
Berdasarkan definisi para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar merupakan hasil yang diperoleh siswa setelah terjadinya proses pembelajaran
yang ditunjukkan dengan nilai tes yang diberikan oleh guru setiap selesai
memberikan materi pelajaran pada satu pokok bahasan. Dalam setiap mengikuti
pelajaran di sekolah sudah pasti setiap peserta didik mengharapkan hasil belajar yang
10Ahmad Abdullah, http;//aadesainjaya.blogspot.com:Pengertian-Definisi-Hasil-belajar. html
(25/12/2013).
11 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, h. 27.
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baik, sebab hasil belajar yang baik dapat membantu peserta didik untuk mencapai
tujuannya. Hasil belajar yang baik hanya dicapai melalui proses belajar yang baik
pula. Jika proses belajar tidak optimal maka sangat sulit diharapkan terjadinya hasil
belajar yang baik.
Dalam proses belajar mengajar, belajar bagi siswa dan mengajar bagi guru,
maka siswa senantiasa ingin memperoleh hasil yang baik dari kegiatan yang
dilakukannya. Perubahan tingkah laku siswa dapat diamati dari penampilan,
pemahaman, dan penguasaan bahan pelajaran yang telah dipelajari disebut sebagai
hasil belajar. Hasil belajar tidak pernah dihasilkan selama seseorang tidak melakukan
kegiatan belajar. Kenyataan menunjukkan bahwa untuk mendapatkan hasil belajar
yang baik tidak semudah yang dibayangkan, akan tetapi perlu perjuangan dan penuh
tantangan yangharus dihadapi untuk dapatmencapainya.
Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian
sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Merujuk pemikiran Gagne12 hasil belajar
berupa:
1. Informasi verbal yaitu kapabiltas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk
bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespons secara spesifik
terhadap rangsangan spesifik. Kemampuan tersebut tidak memerlukan
manipulasi simbol, pemecahan masalah maupun penerapan aturan.
12 Gagne Suprijono, Psikologi Hasil Belajar (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009), h. 5-6.
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2. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempersentasikan konsep dan
lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan mengategorisasi,
kemampuan analitis-sintesis fakta-fakta konsep dan mengembangkan prinsip-
prinsip keilmuan. Keterampilan intelektual merupakan kemampuan melakukan
aktivitas kognitif bersifat khas.
3. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas
kognitifnya sendiri. Kemanapun ini meliputi penggunaan konsep dalam
memecahkan masalah.
4. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak jasmani
dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani.
5. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan penilaian
terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan menginternalisasi dan
eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan kemampuan menjadikan nilai-nilai
sebagai standar prilaku.
Dalam kegiatan pembelajaran, anak atau peserta didik merupakan subjek
sekaligus sebagai objek dari kegiatan pengajaran. Karena itu, inti pengajaran tidak
lain adalah kegiatan belajar anak didik dalam mencapai suatu tujuan pembelajaran.
Tujuan pembelajaran pengajaran tentu saja akan dapat tercapai jika anak didik
berusaha secara aktif untuk mencapainya.
Peranan guru sebagai pembimbing bertolak dari cukup banyak anak didik
yang bermasalah. Dalam belajar ada anak didik yang cepat mencerna mata pelajaran,
ada anak didik yang sedang, dan ada pula anak didik yang lambat mencerna mata
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pelajaran yang diberikan oleh guru. Ketiga tipe tersebut menghendaki agar guru
mengatur strategi pengajaran yang sesuai dengan gaya-gaya belajar anak didik.
C. Sistem Pencernaan
Makanan yang baik adalah makanan yang bergizi tinggi, mudah dicerna dan
higienis. Makanan dikatakan bergizi jika mengandung zat-zat yang diperlukan tubuh.
Adapun makanan yang higienis adalah makanan yang tidak mengandung bibit
penyakit dan racun. Makanan bergizi dan menyehatkan tubuh sehingga makanan
bergizi dikatakan sebagai makanan sehat. Sehingga kita perlu memahami fungsi zat
makanan yang kita konsumsi. Zat-zat makanan yang kita makan adalah karbohidrat,
lemak, protein, vitamin, dan mineral. Selain itu tubuh kita juga memerlukan air.
1. Karbohidrat sebagai sumber energi
Karbohidrat merupakan senyawa karbon, karena banyak mngandung unsur
karbon atau C, di samping unsur-unsur hidrogen (H) dan oksigen (O).
Karbohidrat berfungsi sebagai sumber energi. Energi digunakan untuk
bergerak, tumbuh, mempertahankan suhu tubuh, dan berkembang biak.
2. Lemak sebagai sumber energi
Lemak adalah sumber energi yang tinggi. Fungsi lemak adalah sebagai
sumber energi, pelarut vitamin A,D, E dan K, pelindung organ tubuh yang
penting dan pelindung tubuh terhadap suhu yang rendah.
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3. Protein untuk pengganti dan pertumbuhan sel
Protein yang kita makan dicerna menjadi asam amino. Di dalam tubuh, asam
amino tersebut diubah kembali menjadi protein sesuai dengan kebutuhan
tubuh.
4. Vitamin untuk melancarkan metabolisme tubuh
Metabolism tubuh adalah proses reaksi pembentukan dan pembongkaran zat
yang berlangsung di dalam tubuh. Reaksi-reaksi tersebut berjalan lancer jika
ada vitamin.Akan tetapi, tubuh kita tidak mampu membuat vitamin.
Sistem pencernaan pada manusia terdiri atas dua macam, yaitu pencernaan
secara mekanik dan secara kimiawi. Pada pencernaan makanan secara mekanik,
makanan dipecah oleh alat-alat pencernaan menjadi bagian-bagian yang lebih kecil.
Pencernaan makanan secara mekanik terjadi saat makanan dikunyah di dalam mulut,
dan dilumatkan di dalam lambung.
a) Rongga Mulut
Rongga mulut merupakan tempat pertama dalam proses pencenaan makanan.
Di dalam rongga mulut terdapat gigi, lidah, dan kelenjar ludah. Dengan menggunakan
gigi, makanan dipotong-potong dan dihancurkan untuk kali pertama. Dengan
demikian, di dalam mulut terjadi pencernaan secara mekanik. Bagian mulut lain yang
berperan dalam pencermaa makanan adalah kelenjar ludah. Kelenjar ini sangat
penting dalam proses pencernaan karena kelenjar ludah dapat menghasilkan air ludah
atau saliva. Air ludah mengandung 90% air dan 10% berupa lender, garam dan
enzim. Di dalam air ludah terdapat enzim amylase. Enzim yang sering disebut ptyalin
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ini berfungsi mengubah amilum atau zat pati menjadi gula yang lebih sederhana,
yaitu maltose.
Di dalam mulut terdapat tiga pasang kelenjar ludah, yaitu kelenjar parotid,
submandibularis dan sublingualis.
b) Kerongkongan
Makanan yang dihaluskan dihaluskan di dalam rongga mulut akan akan
bergerak menuju kerongkongan atau esophagus. Kerongkongan tersusun atas otot-
otot polos. Otot-otot ini dapat berkontraksi secara bergantian. Gerakan seperti ini
yang mendorong makanan menujuh ke lambung.
Sebelum makanan melalui kerongkongan, makanan tersebut akan melalui
suatu persimpangan yang disebut tekak atau faring.
c) Lambung
Lambung atau ventriculus disebut juga sebagai perut besar atau kantong besar.
Lambung terletak di sebelah kiri atas rongga perut di bawah sekat rongga dada
(diafragma).
Dinding lambung tersusun atas tiga lapis otot polos yang arah serabutnya
berbeda-beda. Arah serabut otot polos terluar hingga terdalam adalah memanjang,
melingkar, dan menyerong. Akibat kontraksi ketiga otot tersebut makanan
akandiremas, ditekan dan diaduk. Adanya enzim dan HCL di dalam lambung,
menyebabkan makanan mengalami proses pencernaan makanan di dalam lambung
berlangsung antara tiga hingga lima jam.
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d) Usus Halus
Usus halus atau intestinum berukuran sangat panjang, sekitar 6,5meter. Pada
satu meter pertama usus inilah, terjadi sebagian besar prosespencernaan. Usus halus
terdiri atas tiga bagian, yaitu usus dua belas jari (duodenum), usus kosong (jejunum),
dan usus penyerapan (illium). Usus dua belas jari, dinamakan demikian karena
panjangnya sekitar 12 jari yang dijajarkan. Usus dua belas jari merupakan tempat
bermuaranya saluran empedu dan saluran pancreas. Saluran empedu mengalirkan
cairan empedu yang dihasilkan oleh hati dan dialirkan ke dalam usus dua belas.
Cairan empedu berfungsi mengemulsikan lemak sehingga lemak mudah dicerna.
Saluran pancreas mengalirkan enzim amilase, tripsinogen, dan lipase ke dalam usus
dua belas jari. Tripsinogenakan diaktifkan oleh enzim entrokinase yang dihasilkan
oleh usus halus menjadi tripsin.
e) Usus Besar
Tidak semua makanan yang dicerna diserap usus halus. Makanan yang tidak
dapat serap usus halus ini bergerak menuju usus besar atau colon. Usus ini diameter
usus tersebut, bukan panjangnya. Diameter usus besar daripada diameter usus halus.
Adapun panjangnya hanya 1,5 meter.
Bagian akhir usus besar disebut poros usus (rektum). Panjang rektum lebih
kurang 15 cm. Rektum bermuara pada anus. Anus mempunyai dua macam otot, yaitu
otot, yaitu otot tak sadar dan otot sadar. Pada saat sampai di rektum, semua zat yang
berguna telah diserap ke dalam darah. Sisanya berupa makanan yang tidak dapat
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dicerna, bakteri, dan sel-sel mati dari saluran pencernaan. Campuran bahan-bahan
dinamakan feses.
Di dalam usus besar tidak terjadi proses pencernaan. Walaupun demikian di
dalam usus besar sisa makanan akan dibusukkan oleh bakteri E.Coli. Hasil
pembusukan tersebut berupa massa yang lembek, yang disebut tinja atau feses. Di
samping itu, di dalam usus besar juga terjadi penyerapan air dan garam mineral
sehingga feses menjadi padat.13Usus halus ini menjadi tempat pembusukan hasil
pencernaan yang berupa makanan yang telah dibusukkan oleh bakteriE.Coli.
1. Fungsi Sistem Pencernaan
Fungsi primer saluran pencernaan adalah menyediakan suplai terus menerus
pada tubuh akan air, elektrolit, dan zat gizi, sehingga siap diabsorbsi. Selama dalam
proses pencernaan, makanan dihancurkan menjadi zat-zat yang sederhana yang dapat
diserap dan digunakan oleh sel jaringan tubuh. Berbagai perubahan sifat makanan
terjadi karena kerja berbagai enzimyang terkandung dalam berbagai cairan
pencernaan. Setiap jenis zat ini mempunyai tugas khusus menyaring dan bekerja atas
satu jenis makanan dan tidak mempunyai pengaruh terhadap jenis lainnya.
13 Istamar Syamsuri , Sains Biologi  SMP, (Malang: Penerbit Erlangga , 2005), h. 74-77
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Beberapa pengertian secara umum mengenai proses pencernaan adalah
sebagai berikut (Setiadi2007, 62):
1. Ingest, adalah masuknya makanan ke dalam mulut, disini terjadi proses
pemotongan dan penggilingan makanan yang dilakukan secara mekanik
oleh gigi.
2. Peristalsis, adalah gelombang kontraksi otot polos involunter yang
menggerakan makanan tertelan melalui saluran pencernaan.
3. Digesti, adalah hidrolisis kimia molekul besar menjadi molekul yang
ssederhana sehingga absorbsi dapat berlangsung.
4. Egesti, adalah proses eliminasi zat-zat sisa yang tidak tercerna, juga
bakteri, dalam bentuk feses dari saluran pencernaan.
5. Absorbsi, adalah pergerakan produk akhir pencernaann dari lumen saluran
pencernaan kedalam sirkulasi darah dan limfatik sehingga dapat
digunakan oleh sel-sel tubuh.
2. Susunan Saluran Pencernaan
Saluran sistem pencernaan terdiri atas rongga mulut, tekak(faring),
kerongkongan (esophagus), lambung (ventrikulus), usus halus (terdiri dari duodenum,
yeyenum, dan ileum), usus besar dan poros usus (rektum atau anus)14.





A. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan jenis quasi
experiment, dikatakan quasi experiment karena penelitian ini belum merupakan
eksperimen sungguh-sungguh. Desain penelitian yang digunakan yaitu One-Group
Pretest-Posttest Design yaitu eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok saja
tanpa kelompok pembanding. Pada desain ini menggunakan tes awal sebelum diberi
perlakuan sehingga besarnya efek dari eksperimen dapat diketahui dengan pasti.
Secara umum desain penelitian ini digambarkan sebagai berikut:
Keterangan
O1 : Hasil belajar sebelum diterapkan model pembelajaran peta
konsep rantai kejadian
X : Perlakuan
O2 : Hasil belajar setelah diterapkan model pembelajaran peta
konsep rantai kejadian
Tingkat efektivitas belajar = O2 – O11





Lokasi penelitian ini berada di sekolah SMP Negeri 2 Sangalla Kabupaten
Tana Toraja, Kecamatan Sangalla, Kelurahan Buntu Masakke, Jalan Korpri.
2. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Ini yang menjadi variabel adalah model
pembelajaran peta konsep rantai kejadian (Event Chain) terhadap hasil belajar peserta
didik.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua variabel yaitu variabel yang
mempengaruhi dan variabel akibat. Menurut Suharsimi Arikunto bahwa variabel
yang mempengaruhi disebut variabel penyebab, variabel bebas atau independent
variable (X). Sedangkan variabel akibat disebut variabel tak bebas, variabel
tergantung, variabel terikat atau dependent variable (Y).2
a. Variabel Bebas (Independent variable)
Variable bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variable dependent (terikat).3 Dalam penelitian ini yang
menjadi variabel bebas adalah model pembelajaran peta konsep rantai kejadian
(Event Chain) dengan indikator sebagai berikut:
1) Merespon motivasi yang diberikan oleh guru
2 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta : Rineka Cipta. 2010), h. 97.
3 Sugiono, Statistika untuk Penelitian (Bandung: Alfa Beta, 2010), h. 4.
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2) Membaca atau memahami masalah yang terdapat dalam lembar kerja peserta
didik (LKS),
3) Menyelesaikan masalah atau menemukan jawaban dan cara untuk menjawab,
4) Mengemukakan pendapat
b. Variabel Terikat (Dependent variable)
Variabel terikat (Y) merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat
karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel terikat berupa aktifitas
dan hasil belajar biologi peserta didik dengan indikator nilai ulangan.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas; objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.
Secara teknis, populasi menurut statistikawan tidak hanya mencakup individu
atau objek dalam suatu kelompok tertentu, malahan mencakup hasil - hasil
pengukuran yang diperoleh dari peubah (variable) tertentu. Populasi dapat
didefinisikan sebagai keseluruhan aspek tertentu dari ciri, fenomena, atau konsep
yang menjadi pusat perhatian4. Sedangkan menurut Iqbal Hasan populasi (universe)
adalah totalitas dari semua objek atau individu yang memiliki karakteristik tertentu,
jelas dan lengkap yang akan diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas
4Muhammad Arif Tiro, Dasar- dasar Statistika, (Cet. I; State University Of Makassar:
Makassar, 1999), h. 3.
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VIII SMP Negeri 2 Sangalla Kabupaten Tana Toraja yang terdiri dari tujuh kelas
dengan jumlah 161.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan
random sampling yaitu pengambilan sampel secara acak sederhana, yang disesuaikan
dengan tujuan peneliti.
Sugiyono menyatakan bahwa “teknik pengambilan sampel acak sederhana
adalah pengambilan suatu sampel dengan n elemen dipilih dari suatu populasi
N elemen sedemikan rupah sehingga setiap kemungkinan sampel dengan n
elemen mempunyai kesempatan yang sama untuk terpilih.Ini berarti semua
anggota populasi menjadi anggota dari kerangka sampel “.5
Dengan demikian peneliti memberi hak yang sama kepada setiap subjek untuk
memperoleh kesempatan dipilih menjadi sampel. Langkah - langkah dalam
pengambilan sampel acak sederhana dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Membuat 4 potongan kertas yang diberi keterangan VIII A, VIII B, VIII C, VIII
D, VIII E, VIII F dan VIII G
b. Kertas dilipat dan dimasukkan ke dalam kotak.
c. Kotak dikocok kemudian diambil satu potong.
d. Kemudian potongan kertas yang terambil merupakan sampel yang akan diteliti
dalam penelitian ini.
5 Sugiono, Metode Penilitian Atministrasi. (Bandung : Alfa Beta, 2013),h. 46
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Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah kelas VIII F sebagai
kelompok yang diterapkan pendekatan konstruktivisme dengan model pembelajaran
peta konsep.
C. Intrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik,
dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.6
Pemilihan instrumen penelitian sangat ditentukan oleh beberapa hal yaitu:
objek penelitian, sumber data, waktu dan dana yang tersedia, jumlah tenaga peneliti,
dan teknik yang akan digunakan untuk mengolah data bila sudah terkumpul.7
Adapun instrumen penelitian dari beberapa pertimbangan di atas adalah
sebagai berikut:
1. Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bagat yang
dimiliki individu atau kelompok.
Tes yang akan digunakan adalah tes tertulis yang berisi tentang pertanyaan
yang mewakili indikator yang ingin dicapai. Tes hasil belajar siswa kelas VIII SMP
6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Cet. XIII; Rineka
Cipta: Jakarta, 2002), h.136
7Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik), h. 137
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Negeri 2 Sangalla. Dari hasil tes tersebut akan dilihat perbedaan signifikan setelah
model tersebut diterapkan.
2. Lembar Observasi
Lembar observasi merupakan salah satu bentuk instrumen yang sering
digunakan dalam penelitian yang tujuannya untuk memperoleh data atau keterangan
secara akurat melalui pengamatan dilapangan. Berdasarkan hal tersebut, hal tersebut
dapat dipahami bahwa pedoman observasi adalah satu bentuk intrumen penelitian
yang berfungsi untuk memperoleh data atau keterangan yang dilakukan secara
langsung.
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk
memperoleh informasi tentang keadaan atau suasana pada saat proses pelajaran
dengan menerapan model pelajaran peta konsep rantai kejadian (event chain).
Kisi-kisi pada lembar observasi adalah berupa aktifitas yang diamati yaitu
aktifitas lisan, aktifitas mendengarkan, aktifitas menulis, aktifitas visual, aktifitas
mental, dan aktifitas emosional.
3. Dokumentasi
Dokumentasi yaitu metode yang digunakan untuk mendapatkan data berupa
barang tertulis.Metode ini digunakan untuk memperoleh hasil belajar biologi peserta
didik dan menghimpun data yang berkaitan dengan catatan-catatan, seperti data
tentang sejarah, visi, misi dan tujuan sekolah.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Adapun tahap-tahap prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Tahap ini merupakan suatu tahap persiapan untuk melakukan suatu perlakuan,
pada tahap ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:
a. Menelaah kurikulum materi pelajaran biologi untuk kelas VIII SMP Negeri 2
Sangalla. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pihak sekolah
mengenai rencana teknis penelitian.
b. Membuat skenario pembelajaran di kelas dalam hal ini pembuatan silabus dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan
diajarkan.
c. Membuat alat bantu atau media pengajaran bila diperlukan.
d. Membuat lembar observasi untuk mengamati bagaimana kondisi belajar
mengajar ketika pelaksanaan berlangsung.
e. Membuat soal-soal untuk tes awal (pre test).
2. Tahap Pelaksanaan
a. Pra perlakuan
1) Memberikan penjelasan secara singkat dan menyeluruh terhadap siswa kelas
SMP Negeri 2 Sangalla, sehubungan dengan materi yang akan diteliti.
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2) Memberikan tes awal dengan menggunakan instrument tes (Pre test) untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa sebelum model peta konsep
diterapkan.
b. Menggunakan lembar observasi dalam mengambil data sehubungan dengan hasil
belajar siswa di kelas SMP Negeri 2 Sangalla
c. Perlakuan.
1) Memberikan perlakuan dengan menggunakan model peta konsep dengan
menggunakan lembar observasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan
kompetensi pada siswa.
2) Memberikan tes akhir (post test) dengan menggunakan instrumen tes yang
diberikan pada tes awal.
3. Tahap Analisis Data
a. Mengumpulkan hasil data kuantitatif dan data kualitatif.
b. Mengolah dan menganalisis data kuantitatif berupa hasil pre tes dan post tes hasil
belajar siswa.
c. Mengolah dan menganalisis data kualitatif dari hasil tes belajar dan lembar
observasi.
4. Tahap Pembuatan Kesimpulan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah membuat kesimpulan hasil
penelitian berdasarkan hipotesis yang telah dirumuskan dan berdasarkan data - data
yang telah diperoleh.
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E. Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan teknik
analisis kuantitatif dan analisis kualitatif. Adapun Analisis Kuantitatif digunakan
dalam statistik deskriptif yaitu untuk mendeskripsikan karakteristik dari subjek
penelitian.
Statistik deskriptif dimaksudkan untuk mendeskripsikan secara verbal tentang
peningkatan hasil belajar siswa setelah diadakannya tes, yaitu:
1. Analisis Statistik Deskriptif
Data yang terkumpul pada penelitian ini misalnya data hasil belajar dianalisis
dengan menggunakan teknik analisis deskriptif untuk mendeskripsikan karakteristik
distribusi nilai hasil belajar siswa dalam aspek kognitifnya, yaitu sebagai berikut:
a. Membuat tabel distribusi frekuensi
Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil
R = Xt - Xr
Keterangan:
R = Rentang nilai
Xt = Data terbesar
Xr = Data terkecil
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b. Menentukan banyak kelas interval dengan
K= 1 + (3,3) log n
Keterangan:
K = Kelas interval
n = jumlah siswa





P = panjang kelas interval
R = Rentang nilai
K = Kelas Interval
d. Menentukan ujung bawah kelas pertama






Selanjutnya untuk kategori hasil belajar siswa digunakan teknik kategorisasi
standar yang ditetapkan oleh depdikbud 2006 sebagai berikut:












2. Analisis Statistik inferensial
Untuk menguji hipotesis yang digunakan, digunakan bantuan statistik
inferensial Uji-t dengan kriteria sebagai berikut: jika nilai thitung> ttabel maka hipotesis
diterima dan sebaliknya jika thitung <ttabel maka hipotesis ditolak. Penguji hipotesis ini
uji kesamaan dua rata-rata dengan rumus:8
Dengan rumus:
1. t == ∑ ( ̅)
8 Nana Sudjana, Media Pengajaran (Bandung: Algesindo, 2005), h. 239.
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Ket:
T :  Jumlah konstan
X1 :  Rata-rata nilai pre-test
X2 :  Rata-rata nilai post-test
S1 :  Standar deviasi pre-test
S2 :  Standar deviasi nilai post-test
N1 :  Jumlah responden pre-test
N2 :  Jumlah responden nilai post-test.9
Selanjutnya nilaithitung dibandingkan dengan nilaittable dengan taraf signifikan 5
% dengan kriteria jika nilaithitung lebihbesardarittabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak,
demikian juga sebaliknya Ho diterima dan Ha ditolak jika nilaithitung lebih kecil
darittabel.
2. Menentukan harga F hitung
F =
Nilai Fhitung dibandingkan dengan nilai Ftable dengan taraf signifikan 5 %
dengan kriteria jika nilai Fhitung lebih kecil dari Ftabel, maka data memiliki varians yang
homogeny.
9Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, h 239
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban
sementara. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 2
Sangalla sebagai berikut:
A. Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas VIII F Sebelum Penerapan Model
Pembelajaran Peta Konsep Rantai Kejadian (Event Chain)
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 2 Sangalla yang
mulai tanggal 19 Mei 2014 sampai dengan 31 Mei 2014, penulis dapat
mengumpulkan data melalui instrument tes dan memperoleh hasil belajar berupa nilai
siswa kelas VIII F SMP Negeri 2 Sangalla.
Data hasil belajar Biologi siswa kelas VIII F SMP Negeri 2 Sangalla sebelum




Nilai Hasil Pretes siswa-siswa kelas VIII F SMP Negeri 2 Sangalla
No Nama Nilai
1 Andi Imran Tandi Langi 26
2 Rianto Sialla 33
3 Ricard Mangiri 46
4 Saidan 46
5 Sanius Sanggaria 53
6 Santosa Rante . S. 40
7 Wandi Mangampa 53
8 Yandri P. 40
9 Yayu Rante L. 26
10 Yunus Boli Remba 40
11 Yurianto R. Batara 40
12 Yogi Tandi Sakka 13
13 Yosua Montha 20
14 Joice Monica G. 13
15 Resti Bunga 61
16 Rista Limbong 26
17 Sri Skolastika 33
18 Seprianti .B . Tusu 33
19 Tiara Tandi Sakka 33
20 Wina Pareru 40
21 Yesi Natalia .P . 61
22 Yustina Misba 33









Berdasarkan hasil perhitungan di atas rata-rata nilai hasil belajar siswa kelas
VIII F SMP Negeri 2 Sangalla sebanyak 23 orang siswa sebelum penerapan model
pembelajaran peta konsep rantai kejadian (event chain) yaitu 36,30 dari ideal 100.
a. Persentase (%) nilai rata-rata
Tabel 2
Tingkat Penguasaan Materi (Pretest) Siswa Kelas VIII F SMP Negeri 2 Sangalla




























Gambar 1 Histogram Hasil Belajar Sebelum Penerapan Model
Pembelajaran Peta Konsep Rantai Kejadian (Event Chain)





























Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa terdapat 12 orang
(52,17%) yang berada pada kategori sangat rendah, terdapat 9 orang (39,13%)
responden yang berada pada kategori Rendah, terdapat 2 orang (8,69%) responden
yang berada pada kategori Sedang. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut di atas
dapat disimpulkan bahwa secara umum hasil belajar biologi siswa kelas kelas VIII F
SMP Negeri 2 Sangalla hal ini ditunjukkan dari perolehan nilai pada kategori rendah
52,17% dari 23 siswa.
B. Hasil Belajar Biologi Setelah Penerapan Model Pembelajaran Peta Konsep
Rantai Kejadian (event chain) di Kelas VIII F SMP Negeri 2 Sangalla.
Data hasil belajar biologi siswa kelas VIII F SMP Negeri 2 Sangalla setelah
penerapan model pembelajaran peta konsep rantai kejadian (event chain), dapat
dilihat pada tabel skor nilai post test di bawah ini:
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Tabel 3
Nilai Hasil Postest siswa-siswa kelas VIII F SMP Negeri 2 Sangalla
No Nama Nilai
1 Andi Imran Tandi Langi 80
2 Rianto Sialla 80
3 Ricard Mangiri 86
4 Saidan 93
5 Sanius Sanggaria 93
6 Santosa Rante . S. 100
7 Wandi Mangampa 86
8 Yandri P. 100
9 Yayu Rante L. 80
10 Yunus Boli Remba 86
11 Yurianto R. Batara 86
12 Yogi Tandi Sakka 73
13 Yosua Montha 73
14 Joice Monica G. 86
15 Resti Bunga 93
16 Rista Limbong 86
17 Sri Skolastika 93
18 Seprianti B. Tusu 100
19 Tiara Tandi Sakka 67
20 Wina Pareru 60
21 Yesi Natalia P. 93
22 Yustina Misba 73






Berdasarkan hasil perhitungan diatas rata-rata nilai hasil belajar siswa kelas
VIII F SMP Negeri 2 Sangalla sebanyak 23 orang siswa setelah penerapan model
pembelajaran peta konsep rantai kejadian (event chain) yaitu 84.34 dari ideal 100.
2. Persentase (%) nilai rata-rata
Tabel 4
Tingkat Penguasaan Materi (Posttest)
Siswa Kelas VIII F SMP Negeri 2 Sangalla




























Gambar 2 Histogram Hasil Belajar Setelah Penerapan Model Pembelajaran
Peta Konsep Rantai Kejadian (Event Chain)
































Berdasarkan Tabel 4 di atas dapat diketahui bahwa terdapat 1 orang (4.34%)
yang berada pada kategori Sedang, terdapat 8 orang (34.7%) responden yang berada
pada kategori Tinggi dan terdapat 14 orang (60.86%) responden yang berada pada
kategori sangat tinggi. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diatas dapat
disimpulkan bahwa secara umum hasil belajar biologi siswa kelas VIII F SMP Negeri
2 Sangalla setelah penerapan model pembelajaran peta konsep rantai kejadian (event
chain) dikategorikan tinggi dan sangat tinggi, hal ini ditunjukkan dari perolehan nilai
pada kategori tinggi 60.86% dari 23 siswa.
C. Efektifitas Sebelum dan Setelah Penerapan Model Pembelajaran Peta Konsep
Rantai Kejadian (event chait) di Kelas VIII FSMP Negeri 2 Sangalla.
Sesuai dengan hipotesis penelitian yakni “Penerapan model pembelajaran peta
konsep rantai kejadian (event chait) efektif dalam meningkatkan hasil belajar biologi
siswa kelas VIII F SMP Negeri 2 Sangalla”, maka teknik yang digunakan untuk
menguji hipotesis tersebut adalah statistik F.
1) Menentukan Standar Deviasi Pre-test
Hasil analisis statistik yang diperoleh dari pre-test, yaitu rentang nilai (R)
sebesar 48, banyaknya kelas sebanyak 5, interval kelas/panjang kelas (K) sebesar 10
(untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada Lampiran A1). Data keseluruhan hasil dapat
dilihat pada tabel distribusi frekuensi di bawah ini
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Tabel 5
Standar Deviasi Nilai Pretest
Interval fi xi (fi.xi) (xi - ) (xi - )2 fi. (xi - )2
Persentase
(%)
13 – 22 3 17.5 52.5 -18.8 353.44 1060.32 13.043
23 – 32 4 27.5 110 -8.8 77.44 309.76 17.391
33 – 42 10 37.5 375 1.2 1.44 14.4 43.478
43 – 52 2 47.5 95 11.2 125.44 250.88 8.695
53 – 62 4 57.5 230 21.2 449.44 1797.76 17.391
Jumlah 23 100
= ∑ ( − ̅)− 1= 3433.1223 − 1
= 3433.1222= 156.05
2) Menentukan Standar Deviasi Post-tes
Hasil analisis statistik yang diperoleh dari pre-test, yaitu rentang nilai (R)
sebesar 40, banyaknya kelas sebanyak 5, interval kelas/panjang kelas (K) sebesar 8
(untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada Lampiran A1). Data keseluruhan hasil dapat
dilihat pada tabel distribusi frekuensi di bawah ini:
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Tabel 6
Standar Deviasi Nilai Post-tes
Interval fi xi (fi.xi) (xi - ) (xi - )2 fi. (xi - )2
Persentase
(%)
60 – 69 2 5.863 11.726 -78.484 6159.7 12319.4 8.69
70 – 79 3 6.772 20.316 -77.575 6017.8 18053.4 13.04
80 – 89 10 7.681 76.81 -76.666 5877.6 58776 43.47
90 - 100 8 8.636 69.088 -75.711 5732.1 45856.8 34.78
Jumlah 23 100














Jika thitung ≥ ttabel maka tolak H0 artinya signifikan danthitung ≤ ttabel terima H0
artinya tidak signifikan.Berdasarkan perhitungan di atas, α= 0,05 dan n= 23
Uji dua pihak :dk = n – 2= 23-2= 21 sehingga diperoleh ttabel =t(0,05)(23)= 2,021
ternyata thitung lebih besar dari ttabel atau 3,44 > 2,021
Dengan demikian thitung lebih besar dari ttabel, maka H0 ditolak. Hal ini berarti
hipotesis asli tentang adanya hubungan antara X dan Y diterima. Kesimpulannya
adalah ada model pembelajaran peta konsep rantai kejadian (event chain) efektif
terhadap hasil belajar siswa kelas VIII F SMP Negeri Sangalla pada taraf signifikan α
= 0,05.






Penggunaan model pembelajaran peta konsep rantai kejadian (event chain)
dalam penelitian perlu memperhatikan beberapa tahapan pembelajaran. Dalam
penelitian ini selain menggunakan instrumen tes juga dilakukan observasi terhadap
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siswa. Kegiatan observasi dilakukan dengan menggunakan pedoman observasi
sebagai berikut:
Tabel 7
Hasil Observasi Aktifitas Peserta Didik Kelas VIII F SMP Negeri 2 Sangalla
No Aktifitas yangdiamati Bentuk pernyataan
Pertemuan
I II III IV
1 Aktivitas lisan Menyatakan
pendapat





1 1 1 1
3 Aktifitas menulis Membuat catatan
materi
2 2 2 1
4 Aktifitas visual Memperhatikan
penjelasan guru atau
teman
2 2 2 2
5 Aktifitas mental Bekerja sama
dengan kelompok
4 4 4 4
6 Aktifitas emosional Mengukuti proses
pembelajaran
dengan antusias
6 7 8 8
Jumlah 19 20 22 22
E. Pembahasan
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan jenis penelitian pre
eksperimen desaign dengan desain penelitian yang digunakan yaitu one group pretest
posttest design yaitu eksperimen yang dilaksanakan pada satu kelompok saja tanpa
kelompok pembanding. Pada desain ini menggunakan pretest sebelum diberi
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perlakuan dan post test setelah diberi perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan
dilakukan dengan dua tahap pelaksanaan yaitu tahap persiapan dan tahap
pelaksanaan.
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan hasil belajar siswa juga digunakan
lembar observasi sebagai instrumen sekunder. Berdasarkan data hasil observasi
penelitian yang dilakukan pada siswa kelas VIII F SMP Negeri 2 Sangalla
menunjukkan bahwa pada penerapan model pembelajaran peta konsep rantai
kejadian (event chain) siswa hadir 100%, selain itu, pada saat guru menjelaskan
secara singkat tentang peta konsep untuk melaksanakan proses pembelajaran siswa
memperhatikan dengan antusias. Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi pada
pertemuan pertama 19 orang, pertemuan kedua 20 orang, pertemuan ketiga 22 jumlah
orang, dan pertemuan keempat 22 orang. Hal ini membuktikan bahwa penerapan
model pembelajaran peta konsep rantai kejadian (event chain) efektif terhadap
aktifitas peserta didik.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Devi Meliyawati (2012)
“hasil penelitian menunjukkan peningkatan hasil belajar. Hal ini ditandai dengan nilai
rata-rata nilai posttest hasil belajar siswa kelas eksperimen sebesar 83,33 sedangkan
kelompok kontrol 65,64.1 Selain itu penilitian ini juga sejalan dengan andri (2011)“
hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa setelah
menggunakan model pembelajaran peta konsep rantai kejadian (event chain) hal ini
1 Devi Meliyawati. Pengaruh penggunaan strategi belajar  peta konsep (concept mapping)
terhadap motivasi dan hasil belajar IPA siswa kelas IV semester 11 SD Negeri Gedong 02 kecamatan
Banyubiru . (2012) hal 26.
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dapat dilihat dengan meningkatnya hasil belajar siswa yaitu nilai belom tuntas dari
KKM yaitu 6 sebanyak 5 siswa dari 41 siswa dan yang lulus sebanyak 36 siswa dari
41 siswa dengan nilai rata – rata siswanya 7,2. 2 Hal ini sejalan dengan teori Piaget
dan Ausabel yang menyatakan bahwa media pembelajaran peta konsep mampu
meningkatkan motivasi serta keaktifan siswa dalam proses pembelajaran karena siswa
langsung berinteraksi dengan objek-objek nyata.
Untuk mengetahui efektivitas media pembelajaran peta konsep rantai kejadian
(event chain) terhadap hasil belajar biologi siswa dapat diketahui dengan
menganalisis pretest dan posttest dengan menggunakan uji t, dimana di dapatkan
thitung> ttabel yaitu thitung = 3,44 lebih besar dari ttabel yaitu = 2.021 dengan ketentuan
apabila tbitung lebih besar dari ttabel berarti media pembelajaran peta konsep rantai
kejadian (event chain) efektif terhadap hasil belajar biologi peserta didik.
2 Andri . penerapan model pembelajaran peta konsep rantai kejadian (event chain) terhadap





Berdasarkan nilai analisis data pada penerapan model pembelajaran peta
konsep rantai kejadian dalam meningkatkan hasil belajar biologi siswa pada pokok
bahasan system pencernaan di kelas VIII F SMP Negeri 2 Sangalla Kabupaten Tana
Toraja, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Hasil belajar biologi siswa sebelum penerapan model pembelajaran peta
konsep rantai kejadian (event chain) dalam kategori sangat rendah dengan
presentase 52.17%, kategori rendah 39.13% dan kategori sedang 8.69%
dengan nilai rata-rata siswa 36,80 dari 23 siswa.
2. Hasil belajar biologi siswa setelah penerapan model pembelajaran peta konsep
rantai kejadian (event chain) dalam kategori tinggi dengan presentase 34.7%
dan kategori sangat tinggi dengan persentase 60.56% dengan nilai rata - rata
siswa dalah 84.38 dari 23 siswa.
3. Model pembelajaran peta konsep rantai kejadian (event chain) efektif terhadap
hasil belajar biologi siswa hal ini dapat dilihat dari diterimanya hipotesis H1
diterima dan hipotesis H0 ditolak.
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B. Implementasi Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti melihat adanya
peningkatan hasil belajar siswa dan terjadi perubahan sikap positif siswa terhadap
pembelajaran biologi maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut:
1. Kepada guru mata pelajar biologi disarankan menggunakan model
pembelajaran peta konsep rantai (event chain) kejadian karena dapat
mengaktifkan siswa dan meningkatkan hasil belajar siswa.
2. Penerapan model atau metode hendaknya disesuaikan dengan materi yang
akan diajarkan dan lingkungan belajar siswa serta ketersediaan waktu yang
cukup.
3. Disarankan kepada peneliti untuk dapat melanjutkan atau mengembangkan
penelitian yang sejenis dengan variabel yang lebih banyak, sampel yang lebih
banyak, dan populasi yang lebih luas serta materi yang berbeda.
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Teknik analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik distribusi
skor aktivitas dan hasil belajar biologi untuk keperluan tersebut digunakan:
1. Untuk data aktifitas belajar siswapada kelas kontrol dan kelas eksperimen:
a. Rentangnilai (Range)
R = Xt – Xr
R = 70 - 60
R = 10
b. Banyaknyakelas
K = 1 + (3,3) log n
K = 1 + (3,3) log 24
K = 1 + (3,3 x 1.38)
K = 1 + 4,554
K = 5,554 (dibulatkan 6)
c. Interval kelas/ Panjangkelas
P =
P =
P = 1,67atau 2
2. Untuk data hasil belajar siswasebelum menggunakan metode ceramah:
a.Rentangnilai (Range)




K = 1 + (3,3) log n
K = 1 + (3,3) log 24
K = 1 + (3,3 x 1.38)
K = 1 + 4,554
K = 5,554 (dibulatkan 6)
c. Interval kelas/ Panjangkelas
P =
P =
P = 2,16atau 2
3. Untuk data hasil belajarsiswasetelah menggunakan metode ceramah:
a. Rentangnilai (Range)
R = Xt – Xr
R = 93 - 65
R = 28
b. Banyaknyakelas
K = 1 + (3,3) log n
K = 1 + (3,3) log 24
K = 1 + (3,3 x 1.38)
K = 1 + 4,554
K = 5,554 (dibulatkan 6)
c. Interval kelas/ Panjangkelas
P =
P =
P = 4,66atau 5
4. Untuk data hasil belajarsiswasebelum menggunakan model pembelajaran active
learning tipe quiz team:
a. Rentangnilai (Range)
R = Xt – Xr
R = 73 - 65
R = 8
b. Banyaknyakelas
K = 1 + (3,3) log n
K = 1 + (3,3) log 23
K = 1 + (3,3 x 1.36)
K = 1 + 4,488
K = 5,488 (dibulatkan 5)
c. Interval kelas/ Panjangkelas
P =
P =
P = 1,6atau 2
5. Untuk data hasil belajarsiswasetelah menggunakan model pembelajaran active
learning tipe quiz team:
a. Rentangnilai (Range)
R = Xt – Xr
R = 100 - 73
R = 27
b. Banyaknyakelas
K = 1 + (3,3) log n
K = 1 + (3,3) log 23
K = 1 + (3,3 x 1.36)
K = 1 + 4,488
K = 5,488 (dibulatkan 5)
c. Interval kelas/ Panjangkelas
P =
P =
P = 5,4atau 5
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Nama Sekolah :  SMP Negeri 2 Sangalla
Mata Pelajaran :  Biologi
Kelas / Semester :  VIII
Alokasi waktu : 6 X 40 ( 3x Pertemuan )
Standar Kompetensi 1.
Memahami berbagai sistem dalam kehidupan manusia.
Kompetensi Dasar 1.1.
Mendiskripsikan sistem pencernaan pada manusia dan hubungannya dengan kesehatan.
A.  Indikator
1. Mendeskripsikan jenis dan fungsi jenis makanan  yang dibutuhkan manusia.
2. Membandingkan pencernaan mekanik dengan pencernaan kimiawi.
3. Mendeskripsikan saluran dan kelenjar pencernaan penyusun sistem pencernaan
manusia.
4. Mendeskripsikan kelainan dan penyakit pada sistem pencernaan manusia.
B.  Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menjelaskan jenis dan fungsi makanan yang dibutuhkan manusia.
2. Siswa dapat membandingkan pencernaan mekanik dengan pencernaan kimiawi.
3. Siswa dapat menjelaskan saluran dan kelenjar pencernaan penyusun sistem
pencernaan manusia.
4. Siswa dapat mendiskripsikan kelainan dan penyakit pada sistem pencernaan
manusia.
 Karakter siswa yang diharapkan : Disiplin ( Discipline )
Rasa hormat dan perhatian ( respect )
Tekun ( diligence )
Tanggung jawab ( responsibility )
Ketelitian ( carefulness)
B.  Materi Pembelajaran
Sistem pencernaan manusia dan hubungannya dengan kesehatan.
C.  Metode Pembelajaran
1.  Metode :  Ceramah, tanya jawab,diskusi  dan penugasan.
2.  Model :  Pembelajaran  Peta Konsep Rantai Kejadian (Event
chait)
D.  Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan Pertama
1.  Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
a.  Motivasi
1) Apakah semua makanan yang dimakan dibutuhkan oleh tubuh ? mengapa?
2) Berupa apakah zat mekanan yang dibutuhkan tubuh ? dan apa manfaatnya?
b.  Pengetahuan Prasyarat
Siswa telah memahami bahwa gerakan memerlukan energi yang diperoleh
dengan proses pencernaan dan pernafasan.
2.  Kegiatan Inti (60 Menit)
 Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
 Siswa dapat menjelaskan jenis dan fungsi makanan yang dibutuhkan
manusia.
 Siswa dapat membandingkan pencernaan mekanik dengan pencernaan
kimiawi.
 melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam tentang
topik/tema materi yang akan dipelajari dan belajar dari aneka sumber.
 memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik serta antara peserta
didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya.
 melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran.
 Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut.
 memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif.
 memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan
prestasi belajar.
 memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual
maupun kelompok.
 memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang  menumbuhkan
kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik.
 Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa .
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman,
memberikan penguatan  dan penyimpulan.
3. Kegiatan Penutup (10Menit)
Dalam kegiatan penutup, guru:
 Dengan bantuan guru, siswa membuat kesimpulan dari hasil
pembelajarannya.
 Guru membuat refleksi dari hasil kegiatan dan memberi tugas rumah.
Pertemuan kedua
1.  Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
a.  Motivasi
1) Apakah semua makanan yang dimakan dibutuhkan oleh tubuh ? mengapa ?
2) Berupa apakah zat mekanan yang dibutuhkan tubuh ? dan apa manfaatnya?
b.  Pengetahuan Prasyarat
Siswa telah memahami bahwa gerakan memerlukan energi yang diperoleh
dengan proses pencernaan dan pernafasan.
2.  Kegiatan Inti (60 Menit)
 Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
 Siswa dapat menjelaskan jenis dan fungsi makanan yang dibutuhkan
manusia.
 Siswa dapat membandingkan pencernaan mekanik dengan pencernaan
kimiawi.
 melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam tentang
topik/tema materi yang akan dipelajari dan belajar dari aneka sumber.
 memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik serta antara peserta
didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya.
 melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran.
 Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut.
 memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif.
 memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan
prestasi belajar.
 memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual
maupun kelompok.
 memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang  menumbuhkan
kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik.
 Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diketahui siswa .
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman,
memberikan penguatan  dan penyimpulan.
3. Kegiatan Penutup (10 Menit)
Dalam kegiatan penutup, guru:
 Dengan bantuan guru, siswa membuat kesimpulan dari hasil
pembelajarannya.
 Guru membuat refleksi dari hasil kegiatan dan memberi tugas rumah.
Pertemuan Ketiga
1.  Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
a.  Motivasi
1)  Terdiri dari organ apakah saluran dan kelenjar pencernaan penyusun
sistem pencernaan manusia ?
2)  Apa bedanya pencernaan mekanik dengan pencernaan kimia ? dan pada
organ apa terjadinya ?
b.  Pengetahuan Prasyarat
Siswa telah memahami zat-zat makanan yang dibutuhkan tubuh manusia.
2.  Kegiatan Inti (60 Menit)
 Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
 Siswa dapat menjelaskan saluran dan kelenjar pencernaan penyusun sistem
pencernaan manusia.
 Siswa dapat menjelaskan kelainan dan penyakit pada sistem pencernaan
manusia.
 melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam tentang
topik/tema materi yang akan dipelajari dan belajar dari aneka sumber;
 memfasilitasi terjadinya interaksi antarpeserta didik serta antara peserta
didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya.
 melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran.
 Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 Dengan bimbingan guru, siswa melakukan percobaan proses pencernaan
kimia dan mekanik. dilanjutkan dengan diskusi tentang saluran dan
kelenjar pencernaan pada manusia.
 memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis, menyelesaikan
masalah, dan bertindak tanpa rasa takut.
 memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan
prestasi belajar.
 memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual
maupun kelompok;
 memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang  menumbuhkan
kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik.
 Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan,
tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik.
 memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh
pengalaman belajar yang telah dilakukan.
 memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna
dalam mencapai kompetensi dasar:
 berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab
pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan
menggunakan bahasa yang baku dan benar.
 membantu menyelesaikan masalah.
 memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum
berpartisipasi aktif.
3. Kegiatan Penutup (10 Menit)
Dalam kegiatan penutup, guru:
 bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat
rangkuman/simpulan  pelajaran.
 melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram.
 memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran.
 merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi,
program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik
tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta
didik.
 Guru memberi tugas rumah.
E.  Media Pembelajaran
1.  Alat dan bahan.
2.  Gambar-gambar sistem pencernaan manusia.
F.  Sumber Pembelajaran
1.  Buku Biologi .SMP kelas VIII
2.  Buku Biologi SMP yang relevan.







































Tuliskan 3 contoh jenis makanan
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Pembahasan Soal Sistem Pencernaan Manusia
Pembahasan Soal Sistem Pencernaan Manusia
Saturday, April 27, 2013 | By Rikawati Nasruddin
1. Hasil pencernaan makanan diserap di . . . .
a. dinding lambung
b. dinding usus halus
c. hati dan pankreas
d. dinding usus besar
Pembahasan:
Di lambung, makanan mengalami pencernaan secara kimiawi dengan terdapatnya getah lambung. Di usus halus, yaitu di bagian usus penyerapan
(ileum0, sari-sari makanan diserap. Hati menghasilkan getah empedu untuk mengemulsikan lemak. Pankreas menghasilkan getah pankreas. Di usus
besar terjadi pengaturan kadar air pada sisa-sisa makanan.
Jawab: b






Sembelit atau konstipasi adalah susah buang air besar yang terjadi karena kekurangan serat dalam makanan. fungsi serat adalah menyerap air sehingga
tinja tidak keras dan buang air besar menjadi lancar.
Jawab: b
3. Tukak lambung atau maag dapat disebabkan oleh hal berikut, kecuali . . . .
a. pola makan teratur dan berimbang




Tukak lambung dapat terjadi karena kondisi stres, hipersekresi HCl, makan makanan yang merangsang misalnya pedas. Tukak lambung atau maag dapat
dihindari dengan makan teratur dan berimbang.
Jawab: a




d. air, gula, dan garam
Pembahasan:
Pada saat diare terjadi pengeluaran cairan yang berlebihan. Cairan yang keluar berasal dari cairan ekstrasel yang mengandung glukosa dan garam
mineral. Jika tidak segera digantikan, metabolisme akan terhambat. Diare dapat berakibat fatal/ kematian jika cairan tubuh yang keluar lebih dari 60%.
Jawab: d
5. Pencernaan makanan secara kimiawi pada manusia terjadi di dalam . . . .
a. mulut, lambung, usus halus
b. mulut, lambung, kerongkongan
c. mulut, lambung, usus besar
d. mulut, usus halus, usus besar
Pembahasan:
Pencernaan makanan secara kimiawi ialah proses pengubahan zat makanan dengan bantuan enzim pencernaan. Saluran pencernaan yang menghasilkan
enzim pencernaan ialah mulut, lambung, dan usus halus. Mulut menghasilkan enzim ptialin atau amilase. Lambung menghasilkan enzim pepsin dan
renin. Usus 12 jari menghasilkan enzim enterokinase, tripsin, steapsin (lipase), laktase, maltase.
Jawab: a
6. Salah satu fungsi asam klorida dalam lambung adalah . . . .
a. mencerna protein menjadi asam amino
b. mencerna lemak menjadi asam lemak
c. mengendapkan susu dari protein susu
d. membantu proses pengaktifan pepsin
Pembahasan:
Fungsi asam klorida dalam lambung:
1) mematikan bakteri yang terbawa pada makanan yang tertelan
2) mengubah sifat protein untuk memudahkan pencernaan
3) mengaktifkan pepsinogen dengan mengubahnya menjadi pepsin
4) melarutkan zat kapur (kalsium) pada tulang.
Pernyataan a adalah fungsi enzim pengurai protein yaitu pepsin, tripsin, dan erepsin. Pernyataan b adalah fungsi enzim lipase. Pernyataan c adalah
fungsi enzim renin.
Jawab: d






Zat makanan yang diperlukan tubuh tetapi tidak dapat dicerna adalah selulosa. Selulosa diperlukan untuk mengatur kadar air feses, merangsang gerak
peristaltik, dan memperlancar buang air besar.
Jawab: c
8. Fungsi usus besar pada sistem pencernaan manusia adalah . . . .
a. menyerap zat-zat makanan
b. mengatur kadar garam
c. mengatur kadar air dalam feses
d. menghancurkan sisa-sisa makanan
Pembahasan:
Fungsi usus besar adalah mengatur kadar air dalam sisa makanan, sehingga sisa makanan itu menjadi bentuk padatan yang disebut feses (tinja).
Menyerap zat makanan adalah fungsi usus halus. Menghancurkan sisa makanan adalah fungsi bakteri pembusuk yang hidup di usus besar manusia.
Jawab: c
10. Getah lambung terdiri atas . . . .
a. air, lendir, enzim, tripsinogen, dan asam amino
b. air, lendir, asam lambung, dan asam lemak
c. air, asam lambung, lendir, renin, dan pepsinogen
d. asam amino, amilase, lipase, dan maltase
Pembahasan:
Getah lambung terdiri dari air, lendir, renin, pepsinogen, dan asam lambung (HCl).
Jawab: c
11. Seorang siswa ingin menguji bahan makanan yang mengandung lemak. Cara yang benar dan mudah adalah . . . .
a. meneteskan lugol ke bahan makanan
b. menambah larutan Millon dan dipanaskan
c. menambah larutan Benedict dan dipanaskan
d. mengoleskan bahan makanan ke kertas dan diterawang
Pembahasan:
Makanan yang mengandung lemak dapat diuji dengan mengoleskan ke kertas. Jika makanan positif mengandung lemak, maka setelah diterawang kertas
menjadi transparan.
Jawab: d






Di rongga mulut terdapat air liur yang mengandung amilase/ ptialin. Fungsi amilase/ ptialin adalah mencerna amilum menjadi maltosa. Pepsin berfungsi
mencerna protein menjadi pepton. Maltase mengubah maltosa menjadi glukosa. Protease mencerna protein menjadi asam amino.
Jawab: a






Zat makanan yang bermolekul besar harus dicerna sebelum diserap oleh usus halus yaitu amilum, lemak, dan protein. Amilum dapat diserap oleh usus
setelah dicerna menjadi glukosa. Lemak dapat diserap oleh usus setelah dicerna menjadi asam lemak dan gliserol. Protein dapat diserap oleh usus halus
setelah dicerna menjadi asam amino. Air, vitamin, dan mineral dapat diserap oleh usus tanpa melalui proses pencernaan.
Jawab: d
1
 proses perolehan nutrisi dan transformasi energi pada tumbuhan hijau Fotosistesis. Fotosintesis adalah suatu proses biokimia yang dilakukan
tumbuhan, alga, dan beberapa jenis...

soal
1. Hasil pencernaan makanan diserap di . . . .
a. dinding lambung
b. dinding usus halus
c. hati dan pankreas
d. dinding usus besar





3. Tukak lambung atau maag dapat disebabkan oleh hal berikut, kecuali . . . .
a. pola makan teratur dan berimbang
b. sering makan makanan yang pedas
c. hipersekresi HCl
d. kondisi stres




d. air, gula, dan garam
5. Pencernaan makanan secara kimiawi pada manusia terjadi di dalam . . . .
a. mulut, lambung, usus halus
b. mulut, lambung, kerongkongan
c. mulut, lambung, usus besar
d. mulut, usus halus, usus besar
6. Salah satu fungsi asam klorida dalam lambung adalah . . . .
a. mencerna protein menjadi asam amino
b. mencerna lemak menjadi asam lemak
c. mengendapkan susu dari protein susu
d. membantu proses pengaktifan pepsin





8. Fungsi usus besar pada sistem pencernaan manusia adalah . . . .
a. menyerap zat-zat makanan
b. mengatur kadar garam
c. mengatur kadar air dalam feses
d. menghancurkan sisa-sisa makanan
9. Getah lambung terdiri atas . . . .
a. air, lendir, enzim, tripsinogen, dan asam amino
b. air, lendir, asam lambung, dan asam lemak
c. air, asam lambung, lendir, renin, dan pepsinogen
d. asam amino, amilase, lipase, dan maltase
10. Seorang siswa ingin menguji bahan makanan yang mengandung lemak. Cara yang benar dan mudah adalah . . . .
a. meneteskan lugol ke bahan makanan
b. menambah larutan Millon dan dipanaskan
c. menambah larutan Benedict dan dipanaskan
d. mengoleskan bahan makanan ke kertas dan diterawang
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Mata Pelajaran : Biologi
Alokasi Waktu : 80 Menit
1. Hasil pencernaan makanan diserap di . . . .
a. Dinding lambung
b. Dinding usus halus
c. Hati dan pankreas
d. Dinding usus besar





3. Tukak lambung atau maag dapat disebabkan oleh hal berikut, kecuali . . . .
a. Pola makan teratur dan berimbang
b. Sering makan makanan yang pedas
c. Hipersekresi HCl
d. Kondisi stress




d. Air, gula, dan garam
5. Pencernaan makanan secara kimiawi pada manusia terjadi di dalam . . . .
a. Mulut, lambung, usus halus
b. Mulut, lambung, kerongkongan
c. Mulut, lambung, usus besar
d. Mulut, usus halus, usus besar
6. Salah satu fungsi asam klorida dalam lambung adalah . . . .
a. Mencerna protein menjadi asam amino
b. Mencerna lemak menjadi asam lemak
c. Mengendapkan susu dari protein susu
d. Membantu proses pengaktifan pepsin
7. Zat makanan berikut diperlukan tetapi tidak dapat dicerna sehingga tidak





8. Fungsi usus besar pada sistem pencernaan manusia adalah . . . .
a. Menyerap zat-zat makanan
b. Mengatur kadar garam
c. Mengatur kadar air dalam feses
d. Menghancurkan sisa-sisa makanan
9. Getah lambung terdiri atas . . . .
a. Air, lendir, enzim, tripsinogen, dan asam amino
b. Air, lendir, asam lambung, dan asam lemak
c. Air, asam lambung, lendir, renin, dan pepsinogen
d. Asam amino, amilase, lipase, dan maltase
10. Seorang siswa ingin menguji bahan makanan yang mengandung lemak.
Cara yang    benar dan mudah adalah . . . .
a. Meneteskan lugol ke bahan makanan
b. Menambah larutan Millon dan dipanaskan
c. Menambah larutan Benedict dan dipanaskan
d. Mengoleskan bahan makanan ke kertas dan diterawang
11. Pencernaan amilum dimulai di rongga mulut karena di rongga mulut





12. Zat makanan berikut dicerna terlebih dahulu sebelum diserap oleh usus





13. Seseorang mengalami gangguan pencernaan makanan dengan gejala sukar
buang air besar. Gangguan ini disebabkan….
a. Makanannya kurang mengandung serat
b. Keracunan makanan
c. Kekurangan vitamin C
d. Infeksikuman
14. . Asam lambung berfungsi untuk…..
a. Mengubah kelarutan garam mineral
b. Membantu pencernaan dan penyerapan lemak
c. Menyalurkan makanan kelambung
d.Menguraikan disakarida menjadi monosakarida
15. Fungsi usus besar pada system pencernaan manusia adalah . . . .
a. menyerap zat-zat makanan
b. mengatur kadar garam
c. mengatur kadar air dalam feses




Mata Pelajaran : Biologi
Alokasi Waktu: 80 Menit
1. Hasil pencernaan makanan diserap di . . . .
a. Dinding lambung
b. Dinding usus halus
c. Hati dan pankreas
d. Dinding usus besar





3. Tukak lambung atau maag dapat disebabkan oleh hal berikut, kecuali . . . .
a. Pola makan teratur dan berimbang
b. Sering makan makanan yang pedas
c. Hipersekresi HCl
d. Kondisi stress




d. Air, gula, dan garam
5. Pencernaan makanan secara kimiawi pada manusia terjadi di dalam . . . .
a. Mulut, lambung, usus halus
b. Mulut, lambung, kerongkongan
c. Mulut, lambung, usus besar
d. Mulut, usus halus, usus besar
6. Salah satu fungsi asam klorida dalam lambung adalah . . . .
a. Mencerna protein menjadi asam amino
b. Mencerna lemak menjadi asam lemak
c. Mengendapkan susu dari protein susu
d. Membantu proses pengaktifan pepsin
7. Zat makanan berikut diperlukan tetapi tidak dapat dicerna sehingga tidak





8. Fungsi usus besar pada sistem pencernaan manusia adalah . . . .
a. Menyerap zat-zat makanan
b. Mengatur kadar garam
c. Mengatur kadar air dalam feses
d. Menghancurkan sisa-sisa makanan
9. Getah lambung terdiri atas . . . .
a. Air, lendir, enzim, tripsinogen, dan asam amino
b. Air, lendir, asam lambung, dan asam lemak
c. Air, asam lambung, lendir, renin, dan pepsinogen
d. Asam amino, amilase, lipase, dan maltase
10. Seorang siswa ingin menguji bahan makanan yang mengandung lemak.
Cara yang    benar dan mudah adalah . . . .
a. Meneteskan lugol ke bahan makanan
b. Menambah larutan Millon dan dipanaskan
c. Menambah larutan Benedict dan dipanaskan
d. Mengoleskan bahan makanan ke kertas dan diterawang
11. Pencernaan amilum dimulai di rongga mulut karena di rongga mulut





12. Zat makanan berikut dicerna terlebih dahulu sebelum diserap oleh usus





13. Seseorang mengalami gangguan pencernaan makanan dengan gejala sukar
buang air besar. Gangguan ini disebabkan….
a. Makanannya kurang mengandung serat
b. Keracunan makanan
c. Kekurangan vitamin C
d. Infeksikuman
14. . Asam lambung berfungsi untuk…..
a. Mengubah kelarutan garam mineral
b. Membantu pencernaan dan penyerapan lemak
c. Menyalurkan makanan kelambung
d.Menguraikan disakarida menjadi monosakarida
15. Fungsi usus besar pada system pencernaan manusia adalah . . . .
a. menyerap zat-zat makanan
b. mengatur kadar garam
c. mengatur kadar air dalam feses




Mata Pelajaran : Biologi
Alokasi Waktu : 80 Menit
1. Hasil pencernaan makanan diserap di . . . .
a. Dinding lambung
b. Dinding usus halus
c. Hati dan pankreas
d. Dinding usus besar





3. Tukak lambung atau maag dapat disebabkan oleh hal berikut, kecuali . . . .
a. Pola makan teratur dan berimbang
b. Sering makan makanan yang pedas
c. Hipersekresi HCl
d. Kondisi stress




d. Air, gula, dan garam
5. Pencernaan makanan secara kimiawi pada manusia terjadi di dalam . . . .
a. Mulut, lambung, usus halus
b. Mulut, lambung, kerongkongan
c. Mulut, lambung, usus besar
d. Mulut, usus halus, usus besar
6. Salah satu fungsi asam klorida dalam lambung adalah . . . .
a. Mencerna protein menjadi asam amino
b. Mencerna lemak menjadi asam lemak
c. Mengendapkan susu dari protein susu
d. Membantu proses pengaktifan pepsin
7. Zat makanan berikut diperlukan tetapi tidak dapat dicerna sehingga tidak





8. Fungsi usus besar pada sistem pencernaan manusia adalah . . . .
a. Menyerap zat-zat makanan
b. Mengatur kadar garam
c. Mengatur kadar air dalam feses
d. Menghancurkan sisa-sisa makanan
9. Getah lambung terdiri atas . . . .
a. Air, lendir, enzim, tripsinogen, dan asam amino
b. Air, lendir, asam lambung, dan asam lemak
c. Air, asam lambung, lendir, renin, dan pepsinogen
d. Asam amino, amilase, lipase, dan maltase
10. Seorang siswa ingin menguji bahan makanan yang mengandung lemak.
Cara yang    benar dan mudah adalah . . . .
a. Meneteskan lugol ke bahan makanan
b. Menambah larutan Millon dan dipanaskan
c. Menambah larutan Benedict dan dipanaskan
d. Mengoleskan bahan makanan ke kertas dan diterawang
11. Pencernaan amilum dimulai di rongga mulut karena di rongga mulut





12. Zat makanan berikut dicerna terlebih dahulu sebelum diserap oleh usus





13. Seseorang mengalami gangguan pencernaan makanan dengan gejala sukar
buang air besar. Gangguan ini disebabkan….
a. Makanannya kurang mengandung serat
b. Keracunan makanan
c. Kekurangan vitamin C
d. Infeksikuman
14. . Asam lambung berfungsi untuk…..
a. Mengubah kelarutan garam mineral
b. Membantu pencernaan dan penyerapan lemak
c. Menyalurkan makanan kelambung
d.Menguraikan disakarida menjadi monosakarida
15. Fungsi usus besar pada system pencernaan manusia adalah . . . .
a. menyerap zat-zat makanan
b. mengatur kadar garam
c. mengatur kadar air dalam feses




Mata Pelajaran : Biologi
Alokasi Waktu: 80 Menit
1. Hasil pencernaan makanan diserap di . . . .
a. Dinding lambung
b. Dinding usus halus
c. Hati dan pankreas
d. Dinding usus besar





3. Tukak lambung atau maag dapat disebabkan oleh hal berikut, kecuali . . . .
a. Pola makan teratur dan berimbang
b. Sering makan makanan yang pedas
c. Hipersekresi HCl
d. Kondisi stress




d. Air, gula, dan garam
5. Pencernaan makanan secara kimiawi pada manusia terjadi di dalam . . . .
a. Mulut, lambung, usus halus
b. Mulut, lambung, kerongkongan
c. Mulut, lambung, usus besar
d. Mulut, usus halus, usus besar
6. Salah satu fungsi asam klorida dalam lambung adalah . . . .
a. Mencerna protein menjadi asam amino
b. Mencerna lemak menjadi asam lemak
c. Mengendapkan susu dari protein susu
d. Membantu proses pengaktifan pepsin
7. Zat makanan berikut diperlukan tetapi tidak dapat dicerna sehingga tidak





8. Fungsi usus besar pada sistem pencernaan manusia adalah . . . .
a. Menyerap zat-zat makanan
b. Mengatur kadar garam
c. Mengatur kadar air dalam feses
d. Menghancurkan sisa-sisa makanan
9. Getah lambung terdiri atas . . . .
a. Air, lendir, enzim, tripsinogen, dan asam amino
b. Air, lendir, asam lambung, dan asam lemak
c. Air, asam lambung, lendir, renin, dan pepsinogen
d. Asam amino, amilase, lipase, dan maltase
10. Seorang siswa ingin menguji bahan makanan yang mengandung lemak.
Cara yang    benar dan mudah adalah . . . .
a. Meneteskan lugol ke bahan makanan
b. Menambah larutan Millon dan dipanaskan
c. Menambah larutan Benedict dan dipanaskan
d. Mengoleskan bahan makanan ke kertas dan diterawang
11. Pencernaan amilum dimulai di rongga mulut karena di rongga mulut





12. Zat makanan berikut dicerna terlebih dahulu sebelum diserap oleh usus





13. Seseorang mengalami gangguan pencernaan makanan dengan gejala sukar
buang air besar. Gangguan ini disebabkan….
a. Makanannya kurang mengandung serat
b. Keracunan makanan
c. Kekurangan vitamin C
d. Infeksikuman
14. . Asam lambung berfungsi untuk…..
a. Mengubah kelarutan garam mineral
b. Membantu pencernaan dan penyerapan lemak
c. Menyalurkan makanan kelambung
d.Menguraikan disakarida menjadi monosakarida
15. Fungsi usus besar pada system pencernaan manusia adalah . . . .
a. menyerap zat-zat makanan
b. mengatur kadar garam
c. mengatur kadar air dalam feses
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